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Abstract

This study aims to determine the level of student acceptance of the cashless society era which is now being
promoted by the Government as an effort to stop the spread of the Covid-19 virus in Indonesia. The
occurrence of coronavirus transmission through physical contact or droplets makes people have to keep
their distance and reduce the intensity of social interaction with other people. Therefore, public awareness
is needed to reduce the use of cash transactions which are one of the means of spreading Covid-19 and
switch to non-cash payments so that they can continue to carry out economic activities, which are the
spearheads of human life. The method chosen by the author was qualitative as a combined research
method with a phenomenological approach that was carried out directly to students about the changes that
occurred during the pandemic. The results showed that the level of student acceptance of cashless
payments was quite good with 85% of respondents using non-cash payments and this will continue to grow
along with the provision of more modern technology and according to student interests.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat akseptasi mahasiswa terhadap era cashless
society yang kini banyak digalakkan oleh pemerintah sebagai upaya untuk menghentikan penyebaran virus
Covid-19 di Indonesia. Terjadinya penularan virus Corona melalui kontak fisik maupun droplet membuat
masyarakat harus menjaga jarak dan mengurangi intensitas dalam berinteraksi sosial dengan orang lain.
Oleh karenanya dibutuhkan kesadaran masyarakat untuk mengurangi penggunaan transaksi tunai yang
mana merupakan salah satu sarana penyebaran Covid-19 dan beralih kepada pembayaran non-tunai agar
tetap mampu menjalankan kegiatan ekonomi yang menjadi salah satu tombak kehidupan manusia. Metode
kualitatif dipilih penulis sebagai metode penelitian dikombinasikan dengan pendekatan fenomenologi yang
dilakukan secara langsung kepada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo tentang perubahan yang
dialami selama masa pandemi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat akseptasi mahasiswa terhadap
cashless payment sudah cukup baik dengan 85% responden yang telah menggunakan pembayaran non-tunai
dan akan terus bertambah seiring dengan penyediaan teknologi yang lebih modern dan sesuai dengan minat
mahasiswa.
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Pendahuluan

Penelitian ini didasari oleh dua
peluang utama. Pertama, yaitu terjadinya
pandemi Covid-19 memicu revolusi layanan
keuangan di Asia Tenggara (Bharadwaj e 4/,
2020), kedua, perkembangan signifikan yang
terjadi pada penggunaan uang elektronik di
masa pandemi yang terjadi di Indonesia
menunjukkan sinyal positif terhadap realisasi
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNK)
yang telah dirancang oleh Bank Indonesia
(Bank Indonesia, 2019a).

Pada akhir 2019 ditemukan kasus
pneumonia jenis baru di Wuhan China dan
akhirnya  pada awal 2020  berhasil
diidentifikasikan sebagai coronavirus  disease
atau Covid-19 (Kemenkes, 2020). Jenis
penyakit ini menyerang sistem pernapasan
yang dapat menyebar melalui kontak
langsung maupun drogplet (World Health
Organization,  2020)  sehingga  untuk
mencegah agar tidak semakin menyebar
masyarakat  harus membatasi  kontak
langsung dengan orang lain. Kegiatan
ekonomi yang erat hubungannya sebagai
kegiatan sosial tentunya memiliki intensitas
kontak langsung yang tinggi. Oleh karena
itu, untuk mengurangi interaksi sosial dapat
dilakukan dengan cara berbisnis secara on/ine
dan melakukan pembayaran non tunai.

Berdasarkan bukti ilmiah, penularan
Covid-19 dapat terjadi melalui droplet dan
kontak fisik yang dilakukan dengan seorang
pasien Covid-19. Jadi, orang yang memiliki
peluang besar tertular virus ini adalah orang
berkontak fisik ataupun berada dekat
dengan pasien Covid-19 (Susilo ez 4/, 2020).
Situasi  tersebut  akhirnya =~ membuat
masyarakat harus membatasi diri dalam
berinteraksi sosial dan mengurangi kontak
fisikk dengan orang lain. WHO dan
pemerintah menghimbau agar masyarakat
mulai beralih pada pembayaran non-tunai
atau menerapkan gaya hidup cashless. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa virus Corona dapat bertahan hidup
pada kertas tisu selama 3 jam, kayu dan kain
selama 2 — 3 hari, uang kertas selama 4 hari,

serta plastik dan staznless steel selama 7 hari.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan uang kertas di masa pandemi
memberikan resiko lebih besar terinfeksi
virus Covid-19 (Woodward & Gal, 2020).

Kasus  pertama  Covid-19  di
Indonesia dikonfirmasi pada awal Maret
2020 dan pemberlakuan PSBB

(Pembatasan Sosial Berskala Besar) di
beberapa wilayah di Indonesia mulai
dilakukan pada awal April (Putri, 2020).
Akan tetapi, situasi ini tidak begitu
berpengaruh terhadap tingkat akseptasi
masyarakat agar mentaati himbauan
Pemerintah untuk mulai beralih pada
pembayaran non tunai. Dari data Bank
Indonesia menunjukkan bahwa volume
transaksi uang elektronik pada April 2020
tercatat sebesar 324,878,568, lebih rendah
dibandingkan Maret 2020 yang mencapai
401,008,518.

Jauh sebelum tetjadi pandemi Covid-
19, ternyata masyarakat sudah mulai
menggunakan transaksi non tunai. Dari
data yang dihimpun oleh OJK per 14
Agustus 2020 dapat diketahui bahwa sudah
ada 157 perusahaan penyelenggara fintech
lending yang secara resmi berizin terdaftar di
OJK (OJK, 2020). Perusahaan fintech yang
adapun  didominasi  oleh  layanan
pembayaran karena banyaknya inovasi di
bidang pembayaran yang dihadirkan.
Sejalan dengan itu, tingkat penggunaan
internet di Indonesia di tahun 2020 juga
mengalami peningkatan sebesar 17% jika
dibandingkan dengan periode 2019 yaitu
menjadi 175,5 juta pengguna (M Ramli,
2020).

Tak ketinggalan pula, pada tahun
2014 Bank Indonesia telah menciptakan
sebuah gerakan baru yaitu Gerakan
Nasional Non Tunai (GNNT) untuk
beralih kepada pembayaran non tunai
(Sutarmin & Susanto, 2018). Langkah ini
diambil Bank Indonesia untuk mulai
membiasakan masyarakat beralih pada
setiap instrumen pembayaran non tunai
yang telah disediakan seperti kartu, cek,
bilyet giro, nota debet, dan uang elektronik
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pada setiap kegiatan ekonominya (Bank
Indonesia, 2014). Bekerjasama dengan
Asosiasi  Sistem Pembayaran Indonesia
(ASPI), Bank Indonesia menghadirkan
standar pembayaran baru berupa OR Code.
Dengan ini diharapkan masyarakat dan para
pelaku usaha mampu melawan cash-based
behavior melalui  manfaat QRIS  (Quick
Response  Code  Indonesia  Standard)  yaitu
universal, unggul, gampang, dan langsung
(Bank Indonesia, 2019b). Tetapi hal itu
ternyata masih belum mampu mendongkrak
tingkat penetrasi masyarakat terhadap
penggunaan uang elektronik. Dengan 260
juta jiwa yang ada di Indonesia, jumlah
penetrasi transaksi uang elektronik terhadap
keseluruhan transaksi hanya berkisar pada
angka 25%. Sangat jauh berbeda jika
dibandingkan dengan Korea Selatan yang
sudah mencapal cashless society dengan tingkat
transaksi  83% (Eastspring Investment,
2019).

Meskipun begitu, Indonesia cukup
berpeluang besar untuk menuju masyarakat
yang /Jess cash. Hal ini karena dalam laporan
tahunan yang diterbitkan Indonesia selama
periode  waktu 2017  hingga 2019
menunjukkan  peningkatan dalam  segi
transaksi e-commerce, jumlah pengguna uang
elektronik, dan transaksi fintech payment
(Bank Indonesia, 2019a). Survey yang
dilakukan oleh Boston Consulting Group
pada Maret hingga April 2020 juga
menunjukkan bahwa akan nada peningkatan
penggunaan layanan pembayaran elektronik
melalui e-wallet selama 6 bulan ke depan.
Peningkatan tersebut juga akan didominasi
oleh kaum milenial yang berumur antara 24-
00 tahun sebesar 37% (Bharadwaj e al,
2020).

Ada banyak penelitian terdahulu yang
membahas mengenai fenomena cashless
society, namun belum banyak yang dapat
menjawab tentang bagaimana sebenarnya
tingkat akseptasi anak muda khususnya
mahasiswa sebagai pangsa pasar terbesar
dari gaya Jess cash terlebih di tengah pandemi
Covid-19 yang seharusnya menunjukkan

sinyal positif. Dalam penelitian yang

dilakukan oleh Jati (2015) menunjukkan
bahwa adanya inovasi pada bidang
teknologi dan konsumsi yang
menghadirkan uang elektronik membuat
masyarakat menjadi lebih konsumtif. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Humbani
dan Wiese (2018) menyatakan bahwa
keberhasilan ~ pembayaran non  tunai
maupun mobile payment bergantung pada
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
model pembayaran tersebut. Sedangkan
dalam penelitian Hastomo dan Aras (2018)
menunjukkan adanya sosialisasi yang
dilakukan dengan cara represif yang
meskipun banyak dianggap kurang populer
di kalangan masyarakat tapi ternyata
mampu memberikan efek kuat terhadap
tingkat kepercayaan masyarakat dalam
menggunakan pembayaran non tunai.

Oleh karena itu, peniliti ingin
menghadirkan penelitian yang berbeda dan
up-to-date dimana situasi pandemi Covid-19
mau tidak mau mengharuskan masyarakat
untuk mulai mengubah gaya hidupnya dari
segi interaksi sosial salah satunya dari
model pembayaran yang dilakukan.
Terlebih  untuk mengurangi tingkat
penyebaran virus Corona yang dapat terjadi
melalui kontak fisik membuat pemerintah
mulai gencar mengampanyekan gerakan
non tunai. Dengan ini diharapkan dapat
menjadi salah satu sumber referensi bagi
para pemangku kebijakan untuk
menentukan langkah yang akan diambil
sebagai bentuk realisasi dalam mewujudkan
cashless  society  berdasarkan faktor-faktor
yang terbukti berpengaruh  terhadap
penerimaan cashless payment. Terwujudnya
cashless society dimasa pandemi ini tidak
hanya sebagai langkah pencegahan
penyebaran virus corona tapi juga sebagai
bentuk adaptasi dalam menghadapi era 4.0
dimana segala sesuatu dapat dengan mudah
dilakukan dengan bantuan teknologi.

Metode

Dalam penelitian ini hal yang ingin
dicapai yaitu informasi terkait pengalaman
langsung mahasiswa dalam melakukan
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transaksi  keuangan, oleh karena itu
dibutuhkan pengamatan secara langsung
kepada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo sehingga metode
yang digunakan penulis yaitu metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Pendekatan ~ fenomenologi  merupakan
pendekatan yang dilakukan secara sistematis
dengan cara menggali informasi dari suatu
fenomena dan pengalaman secara kritis yang
bertujuan agar penulis mampu mengetahui
gambaran yang terjadi dari pengalaman
tersebut. Terdapat 40 responden Mahasiswa
Universitas Muhamadiyah Sidoarjo yang
menjadi subyek penelitian.

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi kepada responden sebagai data
primer serta penggunaan data sekunder yang
diperoleh melalui buku, jurnal, dan hasil
pemikiran lain. Teknik pengumpulan data
untuk  memilih  responden,  penulis
menggunakan cara non-probability  sampling
dengan teknik self selection sampling yang tiap
responden mampu merepresentasikan setiap
karakteristik mahasiswa Universitas
Muhammadiyah  Sidoarjo.  Nown-probability
sampling merupakan teknik pengambilan
sampel yang tidak memberikan
kemungkinan yang sama terhadap semua
pihak untuk dapat dimasukkan dalam
sampel penelitian (Etikan, 2017).

Pengumpulan data dimulai dengan
mempersiapkan  teks  pertanyaan  saat
melakukan penelitian, pemilihan metode
wawancara yang akan dilakukan, serta
proses pereckaman dan transkripsi data.
Penulis melakukan wawancara dengan
menggunakan dua metode yaitu wawancara
langsung dan tidak langsung (online) yang
dilakukan dalam kurun waktu sebulan.
Sebagai bentuk wvalidasi keaslian informasi
yang diperoleh dari narasumber selama
wawancara online, narasumber diminta
untuk mengirimkan bukti data berupa
screenshot dari setiap aplikasi non tunai yang
digunakan dan fitur-fiturnya yang sering
digunakan narasumber.

Dari  hasil

wawancara,  penulis

mendapatkan data berupa audio dan
gambar yang kemudian diolah dengan
mengubah data audio menjadi transkrip
data agar lebih mudah dalam menganalisa.
Penyajian tampilan transkrip berisi tentang
nama narasumber, waktu dan durasi
wawancara. Data yang telah diperoleh
selama wawancara akan diklasifikasikan
kembali ~ oleh  penulis  berdasarkan
kesesuaian ~ tema.  Software  aplikasi
ATLAS.ti dipilih penulis sebagai alat bantu
dalam menganalisis data yang berupa
audio, transkip, dan gambar.

Hasil coding networking dari ATLAS.ti akan
disajikan dalam bentuk deskripsi nesworking
Unified  Theory of Acceptance and Use of
Technology (UTAUT) menggunakan empat
bentuk konstruk utama yaitu performance
expectancy, effort expectancy, social influency, dan
facilitating condition.

Hasil

Proses analisis data pada penelitian
ini menggunakan bantuan dari aplikasi
ALASt 9  yang  nantinya  akan
menghasilkan gambaran berupa jaringan
network yang menghubungkan hasil analisis
dengan  setiap  kategori yang ada.
Berdasarkan hasil analisis menggunakan
model UTAUT dapat dilihat gambaran
jelas terkait tingkat ekseptasi mahasiswa
tethadap  cashless  payment  berdasarkan
tingkat keuntungan, tingkat kemudahan,
tingkat ketertarikan, dan tingkat kualitas
kondisi teknologi berpengaruh terhadap
penggunaan sistem pembayaran cashless.

Performance Expectancy

Sistem pembayaran menjadi sesuatu
yang krusial dalam kehidupan sehari-hari.
Dibutuhkan pengembangan yang sistematis
untuk memastikan sistem pembayaran yang
ada  dapat memudahkan kebutuhan
masyarakat yang dinamis. Seperti halnya
yang terjadi di lingkungan kampus dimana
perguruan  tinggi  tentunya  memiliki
kegiatan operasional yang berkaitan dengan
masalah keuangan. Dengan banyaknya
pihak seperti mahasiswa dan tenaga
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pendidik tentunya kegiatan pembayaran
harus mampu mengakomodasi setiap proses
pembayaran dengan cepat dan terpercaya.
Hadirnya teknologi di era digital seperti ini
sangatlah membantu bagi perguruan tinggi
berinovasi menghadirkan
layanan pembayaran yang professional.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat diketahui bahwa kemajuan sistem
pembayaran non-tunai cukup signifikan
dirasakan banyak pihak. Dari total 40
responden sebanyak 46,3% responden
menyatakan bahwa pembayaran non-tunai
sangat berguna dan 39,1% menyatakan
berguna.  Sisanya, 14,6%  responden
menyatakan bahwa pembayaran non-tunai
tidak berguna karena tingkat kepercayaan
yang rendah. Dari sini dapat dilihat bahwa
ternyata sebagian besar mahasiswa sudah
merasakan tentang manfaat penggunaan
pembayaran  non-tunai  tetapi  karena
keterbatasan layanan pembayaran yang baik
membuat beberapa mahasiswa memiliki
pandangan yang rancu dalam memutuskan
penggunaan layanan pembayaran.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Guo e 4/ (2015) yang
menunjukkan  bahwa adanya layanan
pembayaran non tunai dapat mempermudah
proses pembayaran tanpa perlu datang dan
antri di loket pembayaran serta memberikan
rasa aman karena tidak perlu membawa
uang tunai yang dapat mengundang
kejahatan sangat mempengaruhi minat
masyarakat untuk menggunakan layanan
pembayaran non tunai.

Teknologi pembayaran dapat
dikatakan berguna saat seseorang merasa
bahwa dengan menggunakan teknologi
pembayaran  beberapa kegiatan  dapat
dengan mudah dilakukan seperti efisiensi
waktu saat ingin membayar belanja on/ine.

untuk  turut

Untuk kategori sangat berguna maka
indikator yang digunakan yaitu saat
responden merasa bahwa teknologi

pembayaran merupakan solusi terbaik disaat
keadaan tidak memungkinkan seperti situasi
saat ini yaitu disaat pandemi. Sedangkan
untuk kategori tidak berguna yaitu saat

responden merasa bahwa tanpa
menggunakan sistem pembayaran berbasis
teknologi tidak berdampak besar terhadap
kelancaran dan kelangsungan aktivitas
sehari-hari.

Tidak Berguina
14.6'%

Sangat Berguna
46.3%

Berguna
39.0%

Gambar 1. Diagram Persepsi Kegunaan
Pembayaran Berbasis Teknologi
(Sumber data primer diolah)

Pada kategori performance expectancy
terdapat dua hal yang menjadi tolak ukur
untuk menentukan tingkat kepercayaan
mahasiswa  terhadap ~ manfaat  dari
penggunaan  pembayaran  non-tunai.
Berdasarkan hasil network pada gambar 2
dapat  diketahui  bahwa  mahasiswa
menganggap sistem pembayaran berbasis
teknologi berguna bagi mereka karena
mudah dan praktis saat digunakan.
Penyedia pembayaran non-tunai juga
semakin berinovasi dengan menghadirkan
layanan yang mudah dipahami dan dapat
digunakan untuk memudahkan kegiatan
sehari-hari.

Hadirnya teknologi menjadi kunci
penting dalam perkembangan pembayaran
berbasis cashless. Pada awalnya pembayaran
non-tunai  dilakukan = dengan  cara
menyimpan sejumlah uang pada sebuah
kartu. Namun dengan berkembangnya
teknologi  kini semua orang dapat
menyimpan uang pada e-waller yang dapat
diakses melalui smarfphone. Oleh karena itu
cashless payment kini identik dengan mobile
payment  (Tarantang et al,  2019).
Jangkauannya pun juga lebih luas karena
menggunakan media swartphone yang mana
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kini merupakan item wajib yang harus di
bawa oleh siapa saja.

Situasi pandemi juga turut berdampak
pada keputusan pengguna dalam memilih
sebuah teknologi pembayaran dimana kini
mulai banyak diberlakukan pembatasan
sosial di berbagai wilayah sehingga beberapa
aktivitas ~ terpaksa  dihentikan = agar
penyebaran coronavirus tidak = semakin
membahayakan. Hal ini sangat berdampak
pada perubahan gaya hidup masyarakat.
yang sebelumnya dapat bertemu secara
langsung kini hanya dapat dilakukan melalui
virtual. Layanan Gojek dan Grab kini
menjadi salah satu kebutuhan utama karena
berbagai layanan yang ditawarkan sangat
sesuai dengan situasi sekarang.

Untuk mereka yang menganggap
bahwa sistem pembayaran cashless tidak
berguna hal ini disebabkan karena beberapa
aplikasi pembayaran diragukan tingkat
keamanannya. Masalah uang merupakan
masalah  sensitif  sehingga dibutuhkan

transparansi  dalam  setiap  transaksi
pembayaran. Oleh karena itu untuk
melakukan transaksi dengan nominal yang
cukup  banyak membuat mahasiswa
berpikir dua kali untuk menggunakan
metode cashless payment. Rendahnya
literasi tentang keuangan digital juga
membuat beberapa mahasiswa yang minim
informasi mengalami kesulitan dalam
pengoperasian pembayaran non-tunai. Jadi,
dengan adanya teknologi itu mereka bukan
malah terbantu tapi terganggu.

Rendahnya tingkat literasi dan
akseptasi terhadap sistem pembayaran
berbasis non-tunai turut mempengaruhi
pandangan mahasiswa tentang manfaat dari
menggunakan pembayaran non-tunai. Hal
ini karena mahasiswa seperti buta akan
teknologi pembayaran dan dibutuhkan
sosialisasi dan pembiasaan terhadap
penggunaan sistem pembayaran berbasis
teknologi.

masih diragukan in Wawancara 18

‘ =1 6:11 164, tingkat keamanannya itu |

‘ = T:1 1101, ya ribet lah in Wawancara
22

]

R

]

Performance Expectancy

—s

=) 5:11 96, lebih praktis dan
memudahkan in Wawancara 24

3:17 27 - 28, sekarang ini dirumah
terus gak kemana-mana jadi ya pakai
grabfood teru... in Wawancara 35

k.
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41 1781-82, memudahkan
mahasiswanya juga biar gak
kebingungan ini harus bayar kema...
in Wawancara 16

=) 2:11150-151, mempermudah dan
mempercepat aktivitas in
Wawancara 32

=)1:11 50, karena kebutuhan in
Wawancara 1

Gambar 2. Hasil Network Performance Expectancy
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Effort Expextancy

Asas kemudahan di era 4.0 kini telah
menjangkau berbagai aspek kehidupan.
Tidak ketinggalan sektor pembayaran yang
menjadi jantung dari aktivitas ekonomi juga
turut  pengalami  inovasi  pembayaran
berbasis teknologi. Tetapi  penyebaran
informasi tentang pembayaran cashless masih
belum merata menyentuh semua lini. Dari

hasil  penelitan ~ menunjukkan  bahwa
sebanyak 57,5% responden tidak
mengetahui cashless  payment dan  42,5%

mengatakan mengetahui tentang  cashless
payment. Namun meskipun begitu ternyata
banyak dari mereka yang tidak mengetahui
definisi tepat terkait cashless payment telah
menggunakan cashless payment.

Dari hasil penelitian sebesar 85%
repoonden telah menggunakan pembayaran
cashless. Oleh karena itu pengembangan dan
inovasi sistem pembayaran cashless di
lingkungan kampus akan efektif
meningkatkan tingkat pemahaman,
ketertarikan, penggunaan dan akseptasi
mahasiswa terhadap pembayaran cash/less.

Kategori effort expectancy betisi tentang
besaran tingkat kemudahan yang dirasakan
oleh responden akan memberikan dampak
terthadap antuasisme responden dalam

menggunakan sistem pembayaran berbasis
teknologi. Jadi semakin mudah penggunaan
cashless payment semakin tinggi pula minat
masyarakat untuk beralih pada teknologi
baru dalam bidang pembayaran yaitu
cashless payment seperti e-wallet.

Dari hasil network pada gambar 3

dapat  diketahui ~ bahwa  mahasiswa
menyikapi kemudahan penggunaan
pembayaran non-tunai karena

perkembangan setiap lini kehidupan yang
menjadi serba digital. Digitalisasi merubah
kebiasaan manusia menjadi cenderung
bergantung kepada sesuatu yang berbau
teknologi. Adanya swartphone yang mampu
mengatasi  setiap  problematika  hidup
membuat smwariphone menjadi salah satu
item wajib yang harus digunakan.
Ketersediaan aplikasi pembayaran pada
smarthphone  akan menambah  peluang
pembayaran non-tunai semakin digemari.
Selain lebih praktis karena tidak harus
menyiapkan uang kecil atupun repot
membawa banyak uvang, dompet digital
juga terasa lebih aman karena memiliki
beberapa  lapisan  keamanan  yang
disediakan oleh pihak penyedia layanan.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari
Venkatesh e al. (2003) yang menyatakan

= 11:2 1 84, kita bayarnya tinggal lewat
digital in Wawancara 40

= 10:2 798, gak ribet trus mudah juga
in Wawancara 39

=) 4:2 158, tinggal pencet-pencet aja
in Wawancara 8

L]

= 2:2 175, jadi kan gampang kita gak
usah repot-repot in Wawancara 2

5_ is part of

Effi

E

.

E

T

kan sekarang jamannya smartphone
yaaa in Wawancara 33

= 9:2 1142 -143, lebih muda, soalnya |

[ = 3:2 1 67, lebih praktis in Wawancara
3

Expectancy

Gambar 3. Hasil Neswork Effort Expectancy



Jurnal Ekonomi Modernisasi, 77(1) 2021, 1-14

bahwa tingkat kemudahan yang diperoleh Social Influency

melalui penggunaan sistem informasi yang Untuk kategori soczal influency, ada dua
dapat mempermudah dan mengurangi faktor yang menjadi garis besar penentu
beban seseorang dalam melakukan sesuatu tingkat  keinginan = mahasiswa  dalam
dapat meningkatkan niat seseorang dalam menggunakan cashless payment yaitu faktor
menggunakan sistem informasi tersebut. keinginan dan kebutuhan. Dalam hal

Mahasiswa sebagai generasi muda keinginan,  pithak  penyedia  layanan
yang aktif dan menginginkan hal-hal praktis pembayaran non-tunai harus mengetahui
akan cocok menggunakan sistem bagaimana jenis keinginan target pasarnya.
pembayaran jenis ini yang dapat dilakukan Hal ini terbukti dengan ketertarikan
hanya dengan jangkauan jari. Proses mahasiswa terhadap pembayaran non-tunai
pembayaran yang lebih sederhana dan meningkat  seiring  dengan  berbagai
mudah juga mampu menghemat birokrasi penawaran menggiurkan yang ditawarkan.
pembayaran yang terkenal panjang dan Penawaran tersebut di antaranya yaitu
rumit. Kemudahan akses dan adanya diskon besar-besaran terhadap beberapa
penjelasan ringkas tentang cara item unggulan, harga yang lebih terjangkau
pengoperasian aplikasi pembayaran non- dan dapat bersaing dengan aplikasi lain
tunai juga dapat ditargetkan pada pengguna serta promosi tentang produk atau jenis
setiap lapisan wusia. Hanya dengan layanan yang gratis. Cara ini terbukti
bermodalkan swarthphone maka anak muda mampu membuat mahasiswa yang awalnya
dan orang tua akan mulai terbiasa dengan tidak  begitu = membutuhkan layanan
kehadiran pembayaran non-tunai ini. pembayaran  menjadi  tertarik  untuk

mencobanya.

= 5:2 1 25, Banyak promo in
Wawancara 26

e

e o o

Y

=) 71140, lebih murah dari aplikasi-
aplikasi yang lain in Wawancara 18

= 8:11 34, banyak gratisannya in
Wawancara 2

is part of

Social Influency

is part of

“w = 6:11 82, nanti aja kalau sudah ada

¢« . Kebutuhan |e—————p penghasilan sendiri in Wawancara
7
b

=) 4:2 1127, sekarang kan ada wabah
covid-19 nih ya in Wawancara 36

= 3:2152, karena kebutuhan in

 —
Wawancara 1

-
2:2 157 -58, karena kan kita
sekarang berada di zaman yang
serba canggih serba digi... in
Wawancara 6

Gambear 4. Hasil Neswork Social Influency



Rahmawati & Maika / Penerapan Model UTAUT terkait akseptasi mahasiswa

Penggunaan media sosial sebagai
media promosi terbukti sangat efektif
menjangkau kaum milenial. Apalagi data
menunjukkan bahwa pada tahun 2019
Indonesia menempati peringkat keenam
sebagai negara dengan tingkat penggunaan
sosial media rata-rata harian tertinggi yaitu
195 menit, lebih tinggi daripada Amerika
Serikat (Duarte, 2019). Usia juga turut
berdampak pada rata-rata waktu
penggunaan media sosial. Semakin muda
populasinya maka semakin tinggi pula
tingkat penggunaanya. Oleh karena itu anak
muda menjad potensi besar sebagai sasaran
pengguna pembayaran non-tunai yang target
iklannya melalui media sosial. Hal ini senada
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Suwandi dan Azis (2018) yang menyatakan
bahwa social influency memiliki  pengaruh
tethadap  minat  penggunaan  e-money.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh
dari orang sekitar seperti keluarga dan teman
yang mendorong untuk ikut menggunakan e-
money mampu mempengaruhi  sesorang
untuk turut serta menggunakan e-oney
karena dianggap sesuai dengan kebutuhan
orang sekitar.

Dari  segi kebutuhan, sistem
pembayaran berbasis teknologi saat ini
memiliki peluang yang sangat besar. Hal ini
karena adanya pandemi Covid-19
mengharuskan pemerintah mengeluarkan
kebijakan bagi masyarakat untuk membatasi
kegiatan yang berhubungan dengan interaksi
sosial bersama orang lain. Kebijakan work
Sfrom home dan social distancing menjadi salah
satu alasan terbesar kenapa masyarakat
ataupun mahasiswa harus mulai berpaling
menggunakan sistem pembayaran berbasis
teknologi. Sistem ini dapat membantu
mengentikan  penyebaran  virus  karena
meminimalisir penggunaan uang kertas yang
mana merupakan salah satu media penularan
coronavirus. Dengan menggunakan aplikasi
cashless  payment yang saat ini banyak
terintegarsi dengan layanan lain seperti jasa
antar makanan dan transportasi mampu
mengoptimalkan fungsi dari cashless payment
ini sendiri.

Peluang pembayaran non-tunai di
tengah pandemi juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Boston
Consulting Group (Bharadwaj ez al., 2020).
Dari penelitian ini menyatakan bahwa akan
terjadi revolusi layanan keuangan di Asia
karena dampak Covid-19 sehingga gebrakan
baru yang menggabungkan teknologi dan
sistem pembayaran akan berpeluang untuk
menjadi pilihan utama masyarakat.

Berdasarkan keadaan saat ini
ditengah pandemi, mahasiswa memang
banyak yang berpindah orientasi
kebutuhan. Akan tetapi ada beberapa
mahasiswa yang dengan teguh memegang
kepercayaannya terkait tingkat dan jenis
kebutuhan. Bagi beberapa orang cashless
payment  mengakibatkan  kecenderungan
untuk lebih bersikap konsumtif sehingga
untuk menghindari terjadinya konsumsi
berlebih maka mahasiswa memilih untuk
tidak menggunakan aplikasi  berbasis
teknologi. Apalagi jika uang yang didapat
masih bersumber dari orang tua.

Facilitating Conditions

Beragam inovasi terhadap berbagai
aspek kehidupan memiliki daya tarik bagi
masyarakat. Kaum milenial yang memiliki
jiwa muda dan menyukai hal-hal baru
sangat terbuka dengan perubahan zaman
yang saling terikat dengan teknologi.
Penambahan fitur teknologi yang mampu
memberikan kesan mudah dan trendi
dalam beraktivitas memiliki peluang besar
untuk menjadi primadona dikalangan kaum
muda. Oleh karenanya fasilitas penunjang
berbagai jenis teknologi baru akan sangat
berpengaruh terhadap pilihan kaum muda
atau  mahasiswa dalam  menentukan

pilihannya terhadap teknologi baru.

Kategori facilitating conditions
dipengaruhi  oleh  kualitas  teknologi
pembayaran yang dihadirkan. Sebagai

generasi muda, mahasiswa memiliki tingkat
ketertarikan tinggi terhadap sesuatu yang
mampu menarik perhatian mereka. Oleh
karena itu desain yang s#y/ist menjadi salah
satu faktor utama yang akan menentukan
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minat mahasiswa dalam menggunakan suatu
sistem  cashless payment. Sebuah desain dan
tampilan akan memberikan gambaran dan
karakteristik suatu aplikasi karena tampilan
menjadi hal pertama yang akan dilihat oleh
para pengguna. Penyedia jasa layanan cashless
payment harus benar-benar menentukan
tampilan apa yang dapat memberikan
penilaian singkat dan gambaran visual yang
sesuai dengan karakter pengguna.

Berbagai pilihan layanan yang tersedia
dalam satu aplikasi juga menjadi faktor
penting. Ketersediaan banyak fasilitas yang
multifungsi membuat mahasiswa hanya
membutuhkan satu aplikasi untuk dapat
melakukan berbagai hal. Aplikasi
pembayaran yang terhubung dengan banyak
layanan selain pembayaran non tunai seperti
layanan transportasi, pesan antar makanan,
pesan antar barang, pengiriman uang, dan
bahkan layanan kesehatan menjadi aplikasi
yang banyak dipilth oleh masyarakat
terutama mahasiswa yang memiliki jenis
kebutuhan dan aktivitas yang beragam.

Harapan lain yang mungkin ada dalam
aplikasi pembayaran yaitu fasilitas yang
dapat memudahkan dalam mengisi uang
atau  fop-up. Dengan semakin
berkembangnya teknologi dan bantuan dari
dukungan Pemerintah untuk mulai beralih
pada gerakan non-tunai membuat semakin

banyak fasilitas yang dihadirkan untuk
dapat memudahkan masyarakat dalam
masa peralihan dari sistem pembayaran
tunai menjadi pembayaran non-tunai.
Seperti sistem  scan barcode dan  QR-Code
yang dkeluarkan oleh pemerintah terbukti
efektif membantu proses pengisian uang
dan pembayaran. Dengan (QR-Code
pengguna layanan tidak perlu dirisaukan
tentang pengisian jumlah dan alamat tujuan
pembayaran. Karena hanya dengan
melakukan scan pada OR-Code yang tersedia
maka jumlah tagihan sudah secara otomatis
muncul (Musyaffi & Kayati, 2019).

Adanya pengembangan  terhadap
fitur-fitur  yang ada dalam  aplikasi
pembayaran  non-tunai  juga  sangat

dibutuhkan. Dari hasil penelitian terdapat
beberapa fitur yang banyak diinginkan
mahasiswa.  Ketersediaan  fitur  zgp-up
menjadi pilihan terbanyak dengan 65%
responden. Hal ini karena banyak
mahasiswa yang mengharapkan sistem ini
tidak hanya berfungsi sebagai media
pembayaran tapi juga media penyimpanan
uang dengan fleksibilitas tinggi. Fitur zop-up
yang diharapkan berupa kemudahan saat
ingin melakukan pengisian dana. Sehingga
pengguna tidak perlu keropotan harus
pergi ke bank untuk #gp-#p dana tapi cukup
hanya pergi ke mini market terdekat yang

=11 1106 - 107, yang desainnya enak
diliat in Wawancara 7

=) 2:11 28, lebih praktis aja gitu tinggal
scan barcode in Wawancara 23

—e

=) 3:1 1139, enaknya pakai top up in
Wawancara 28

is part of

FY

LJ
ol e

|

tapi multifungsi untuk semua

= 4:11169-170, tetep satu aplikasi
layanan in Wawancara 32

Facilitating Conditions

10
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bekerjasama  dengan
pembayaran non-tunai.

Masing-masing 15% responden juga
mengharapkan adanya desain menarik yang
fasionable dan adanya fitur scan barcode agar
mempermudah dan mempercepat proses
pembayaran yang biasanya terkenal sangat
lama dan ribet. Tampilan desain aplikasi
menjadi satu hal yang dilihat pertama kali
saat menggunakan aplikasi.  Sehingga
tampilan yang menarik sangat penting untuk
diperhatikan agar dapat menggugah minat
pengguna dalam menggunakan pembayaran
non-tunai. Kemudahan dari adanya scan
barcode  juga  penting  karena  dapat
meningkatkan efektifitas pembayaran non-
tunai. Dengan fitur ini akan ada perubahan

penyedia  jasa

75%

yang jelas antara penggunaan pembayaran
dengan menggunakan kertas dan yang telah
menggunakan teknologi. Sisanya dengan
5% responden berharap ketersediaan fitur
keagamaan penunjang sisi religius seperti
layanan  wakaf, sedekah, dan zakat.
Kemudahan beribadah yang terintegrasi
dengan aplikasi pada smartphone akan
mendorong mahasiswa untuk menyisihkan

sebagian uang yang dimiliki = demi
kepentingan ~ umat.  Sehingga  selain
membantu budaya baru agar beralih pada
cashless payment, penyedia jasa

pembayaran berbasis teknologi juga dapat
mendorong minat pengguna untuk mudah

Gambar 6. Grafik Fitur Pembayaran Non-tunai yang Diinginkan Responden

(Sumber Data Primer Diolah)

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Indah dan Agustin (2019) yang menyatakan
bahwa facilitating condition berpengaruh positif
bagi perilaku pengguna dalam menggunakan
layanan Go-Pay. Ketersediaan fasilitas dan
kondisi pendukung yang baik akan turut
meningkatkan penggunaan Go-Pay dan
perusahaan harus meningkatkan facilitating

11

menyisihkan  sebagian  dananya demi
keperluan ummat.
conditionnya jika ingin meningkatkan
penggunanya.

Pembahasan

Berdasarkan analisis yang dihasilkan
menunjukkan bahwa tingkat akseptasi
mahasiswa terhadap penggunaan metode
pembayaran non tunai cukup baik.
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Keempat faktor utama yang menjadi tolak
ukur minat pengguna dalam menggunakan
teknologi seperti harapan akan kinerja
(performance expectancy), harapan akan usaha
(effort  expectancy), pengaruh sosial  (social
influency), dan kondisi pendukung (facilitating
conditions) memberikan hasil yang positif. Jika
sebuah teknologi baru yang dihadirkan
mampu memenuhi harapan mahasiswa dan
dapat memberikan kemudahan pada situasi
saat ini maka dapat dipastikan bahwa
teknologi tersebut akan menjadi gaya baru
masyarakat. Oleh karena itu, jika pemerintah
mampu mengedukasi masyarakat untuk
beralih pada sistem pembayaran non tunai
dan masyarakat sadar akan pentingnya
penggunaan sistem pembayaran non tunai
terlebih di tengah pandemi Covid-19 yang
mengharuskan adanya pembatasan sosial
dan meminimalisir kontak fisik dengan

orang lain, akan berdampak pada
peningkatan aktivitas belanja online yang
secara otomatis juga mendorong
penggunaan layanan non tunai sebagai

metode pembayaran.

Hasil ini tidak sejalan dengan hasil dari
penelitian Suwandi dan Azis (2018) yang
menyatakan bahwa ¢ffors expectancy tidak
cukup berpengaruh  terhadap sistem
pembayaran e-money. Hal ini karena faktor
kemudahan yang diharapkan pada
mahasiswa saat itu tidak sekrusial saat ini. Di
tengah  situasi pandemi seperti ini,
kemudahan pembayaran dengan
mengurangi penggunaan uang tunai menjadi
salah satu langkah preventif agar masyarakat
terthindar dari resiko penularan Covid-19.
Namun hasil penelitian sejalan dengan hasil
penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Rahmatika dan Fajar (2019) dan Utami
(2017). Kedua penelitian ini juga turut
menghasilkan kesimpulan bahwa harapan
kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial dan
kondisi pendukung memberikan pengaruh
terhadap minat masyarakat dalam
menggunakan e-zomey ataupun  metode
pembayaran yang lebih kompleks seperti
pembayaran non-tunai.
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Simpulan

Meskipun tingkat literasi mahasiswa
tentang cashless payment masih kurang, tapi
tingkat akspetasi terhadap casbless payment
sudah cukup baik. Terbukti terdapat 85%
responden yang sudah menggunakan
pembayaran non-tunai. 90% responden
juga menyatakan keinginannya terhadap
perubahan sistem pembayaran agar lebih
modern dan up-to-date.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui ~ bahwa  tingkat  akseptasi
mahasiswa terhadap sistem pembayaran

non-tunai  dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu tingkat seberapa
bermanfaatkah  teknologi  pembayaran,

tingkat kemudahan dalam menggunakan
teknologi pembayaran, tingkat peminatan
mahasiswa untuk beralih menggunakan
pembayaran non-tunai, dan bagaimana
tingkat  fasilitas yang ada mampu
mempengaruhi minat mahasiswa dalam
menggunakan pembayaran non-tunai.

Suatu teknologi termasuk
pembayaran dapat dengan mudah diminati
oleh mahasiswa saat teknologi tersebut
memiliki manfaat yang optimal dengan
kebutuhan dan sesuai dengan keadaan
terkini. Gambaran aplikasi yang dapat
dengan mudah penggunaan fitur dan
layanannya juga menjadi poin penting.
Bahkan aspek kemudahan penggunaan
dapat menjangkau minat pengguna dari
berbagai kalangan terlebih orang yang
gagap teknologi. Ketersediaan fasilitas yang
dapat menunjang kebutuhan dan tingkat
kualitias untuk menarik lebih banyak
penggunaan  pembayaran
kampus juga dapat mulai mengembangkan
teknologi yang sesuai dengan kebutuhan
saat ini. Terlebih di tengah pandemi Covid-
19 yang mulai mengubah gaya hidup baru
dari belanja secara langsung dan tatap
menjadi belanja dengan
menggunakan layanan  e-commerce yang
berdampak pada peningkatan penggunaan
pembayaran non tunai.

Demi menghadirkan gaya hidup baru
yang lebih modern dan solutif, Pemerintah

non-tunai,

muka
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dan para pihak terkait diharapkan mampu

menghadirkan layanan pembayaran non
tunai yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan mengedepankan

kepentingan masyarakat. Selain bertujuan
untuk  meningkatkan  tingkat literasi
keuangan hal ini juga merupakan salah satu
bentuk kecil kontribusi masyarakat dalam
memutus mata rantai penyebaran Covid-19.
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